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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengentahui gambaran perkembangan anak usia toddler di 

Kecamatan Sail Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 

deskriptif. Sampel penelitian ini adalah anak usia toddler 1-3 tahun yang berjumlah 88 responden 

diambil menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah DDST II 

(Denver Development Screening Test). Analisa yang digunakan adalah analisa univariat untuk 

melihat distribusi frekuensi karakteristik responden dan gambaran perkembangan anak usia 

toddler. Peneliti menemukan mayoritas ibu berusia 26-35 tahun (69,3%), mayoritas berpendidikan 

tinggi (61,4%), dan mayoritas ibu adalah IRT (50%). Mayoritas responden berusia 25-36 bulan 

(48,9%), mayoritas berjenis kelamin perempuan (59,1%), mayoritas anak memiliki jumlah saudara 

≥2 (71,6%), dan mayoritas diasuh oleh ibu (51,1%). Hasil penelitian menunjukan mayoritas 

responden perkembangannya normal sebanyak 54 anak (61,4%). Kesimpulannya bahwa 

perkembangan anak usia toddler di Kecamatan Sail Pekanbaru adalah normal. Diharapkan kepada 

orang tua untuk dapat memberikan stimulasi lebih baik lagi agar perkembangan anak sesuai 

dengan tahapannya. 

 

Keywords: Anak usia toddler, DDST, Perkembangan anak  

PENDAHULUAN  

Perkembangan adalah suatu pola 

sistematis dari perubahan struktur, ide, 

emosi, atau perilaku yang dihasilkan dari 

proses maturasi, pengalaman, dan 

pembelajaran (Mansur, 2019). Terdapat 

beberapa aspek perkembangan pada 

perkembangan anak, yaitu perkembangan 

kognitif, motorik kasar, psikososial, 

motorik halus, bahasa, personal sosial, dan 

spiritual.  

Berjalan dan gerakan lengan yang 

melibatkan otot besar merupakan 

kemampuan motorik kasar. Perkembangan 

motorik halus merupakan kemampuan fisik 

yang melibatkan otot kecil dan koordinasi 

gerakan seperti keterampilan tangan 

(Santrock, 2019). Perkembangan bahasa 

merupakan kemampuan untuk menanggapi 

suara, mengikuti perintah, dan berbicara 

atau berkomunikasi spontan seperti mampu 

menyebut empat gambar, kegunaan benda, 

menyebutkan satu atau dua warna, dan 

memahami dua kata. Personal sosial adalah 

aspek yang beruhubungan dengan 

kemandiri, bersosialisasi atau berinteraksi 

dengan orang lain dan lingkungannya 

(Hidayat, 2012).  

Laporan WHO (2018) menyebutkan 

bahwa prevalensi anak usia dibawah 5 

tahun dengan gangguan perkembangan 

sebesar 28,7% atau lebih dari 250 juta di 

dunia tidak memenuhi potensi 

perkembangannya di negara berpenghasilan 

rendah dan menengah. Menurut Kemenkes 

RI (2016), 16% dari anak dibawah usia lima 
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tahun di Indonesia ditemukan mengalami 

masalah perkembangan saraf dan otak 

ringan hingga berat. Profil Kesehatan 

Indonesia oleh Kemenkes RI (2022), 

Provinsi Riau berada di posisi 7 terbawah 

mengenai presentase pemantauan 

perkembangan anak di bawah 5 tahun yaitu 

sekitar 58,6%. Tidak tercapainya target 

Renstra yang sudah direncanakan akan 

mengakibatkan tidak terpantaunya 

perkembangan anak dengan baik 

(Arismawati et al., 2022). 

The American Academy of Pediatrics 

merekomendasikan seluruh anak dilakukan 

skrining untuk mendeteksi keterlambatan 

perkembangan selama kunjungan rutin ke 

dokter anak pada usia 9, 18 dan 24 atau 30 

bulan. Mengetahui secara dini 

keterlambatan perkembangan pada anak 

akan membantu dalam memberikan layanan 

intervensi dini terutama anak-anak sejak 

lahir hingga usia 3 tahun atau 36 bulan 

untuk mempelajari keterampilan penting 

(Singh, Kamble, Gangwar, & Roy, 2017). 

Jika keterlambatan perkembangan 

terdeteksi terlambat, peluang untuk 

melakukan intervensi dini akan hilang. Ini 

mengakibatkan hasil yang buruk di masa 

yang akan datang. 

DDST II (Denver Development 

Screening Test) (Azwaldi et al., 2021). 

Metode ini bukan menilai IQ dan tidak 

digunakan untuk mendiagnosis anak. DDST 

digunakan sebagai skrining terhadap 

kelainan perkembangan anak. Terdapat 125 

tugas perkembangan dari empat sektor 

perkembangan yaitu personal sosial, 

motorik halus, bahasa, dan motorik kasar 

merupakan aspek perkembangan yang akan 

dinilai (Ferasinta et al., 2021).  

Anak usia toddler memiliki masa 

yang disebut dengan masa keemasan 

(Golden Age), jendela kesempatan (window 

of opportunity), dan masa kritis (critical 

period). Pada masa ini, anak usia toddler 

memerlukan stimulasi tumbuh kembang 

secara menyeluruh dan berkualitas untuk 

mampu merespon berbagai aktivitas atau 

hal yang terjadi di sekitarnya (Miru et al., 

2021). Potensi yang dimiliki pada masa ini 

akan menentukan perkembangan 

selanjutnya. Apabila potensi yang dimiliki 

anak pada masa ini tidak dioptimalkan, 

maka anak akan mendapatkan kesulitan 

untuk mencapai tahapan perkembangan 

selanjutnya (Suryana, 2021). 

Soetjiningsih (2018) menyebutkan 

bahwa faktor genetik dan lingkungan 

mempengaruhi perkembangan anak usia 

toddler. Faktor yang sangat menentukan 

tercapai atau tidaknya potensi genetik 

adalah faktor lingkungan.  

Studi pendahuluan yang dilakukan 

pada tanggal 14-15 Maret 2023 di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kecamatan Sail kepada 

14 anak usia toddler dengan pengumpulan 

data menggunakan metode wawancara 

kepada orang tua dan kuesioner DDST 

(Denver Development Screening Test) II. 

Skrining yang dilakukan pada 14 anak 

didapatkan hasil bahwa 6 dari 14 anak 

perkembangannya suspect. Sebagian besar 

aspek perkembangan yang mengalami 

caution dan delayed adalah personal sosial 
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seperti belum bisa berpakaian tanpa 

bantuan, memakai t-shirt, dan bermain ular 

tangga, motorik halus seperti menggambar 

orang 6 bagian, bahasa seperti berlawanan 2 

kata, dan aspek perkembangan motorik 

kasar tergolong normal. Berdasarkan hasil 

studi pendahuluan yang telah dilakukan, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Perkembangan 

Anak Usia Toddler di Kecamatan Sail 

Pekanbaru”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui gambaran 

perkembangan motorik kasar, motorik 

halus, bahasa, dan personal sosial anak usia 

toddler di Kecamatan Sail Pekanbaru. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskripstif kuantitatif yaitu 

metode penelitian yang menggambarkan 

subjek penelitian sesuai dengan 

karakteristik yang diteliti. Tempat 

penelitian yaitu Wilayah Kerja Puskesmas 

Sail Kecamatan Sail Pekanbaru.  

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh anak usia toddler se-Kecamatan 

Sail yang berusia 1-3 tahun. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan menggunakan 

rumus slovin untuk menentukan jumlah 

responden, sehingga didapatkan jumlah 

sampel sebanyak 88 responden. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner demografi 

dan lembar DDST II. Analisa data 

menggunakan analisis univariat yang 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Uivariat 

Tabel 1. Distribusi karakteristik ibu 

No Karakteristik Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Usia   

 17-25 tahun 5 5,7 

 26-35 tahun 61 69,3 

 36-45 tahun 22 25 

 Total 88 100 

2. Pendidikan   

 Pendidikan 

dasar 

15 17 

 Pendidkan 

menengah 

33 37,5 

 Pendidikan 

tinggi 

40 45,5 

 Total 88 100 

3. Pekerjaan   

 IRT 44 50 

 Buruh 5 5,7 

 Karyawan 14 15,9 

 Wiraswasta 10 11,4 

 PNS 15 17 

 Total 88 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa  

mayoritas ibu berusia 26-35 tahun yaitu 

sebanyak 61 ibu (69,3%). Tingkat 

pendidikan ibu mayoritas berpendidikan 

tinggi yaitu sebanyak 40 ibu (45,5%). 

Pekerjaan ibu mayoritas adalah IRT (Ibu 

Rumah Tangga) yaitu sebanyak 44 ibu 

(50%). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat dilihat bahwa 

mayoritas ibu berusia 26-35 tahun (dewasa 

awal) yaitu sebanyak 61 ibu (69,3%). 

Hurlock (2017) juga menjelaskan bahwa 

semakin dewasa usia seseorang maka 

semakin matang seseorang tersebut dalam 

mengasuh anaknya. Ibu berada di rentang 

usia dewasa awal memiliki kemampuan 

untuk berpikir lebih baik terkait pentingnya 

perkembangan anak yang sesuai dengan 
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usianya. Peneliti berasumsi bahwa ini akan 

membuat ibu lebih peduli terhadap hal-hal 

yang mendukung perkembangan anaknya 

agar sesuai dengan tahapan perkembangan 

anak. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

mayoritas ibu berpendidikan tinggi yaitu 

sebanyak 40 responden (45,5%). Ibu 

dengan pendidikan tinggi lebih cenderung 

mencari informasi melalui media massa 

termasuk internet, televisi, buku, bahkan 

program pendidikan kesehatan lainnya. 

Seseorang yang berpendidikan tinggi  akan 

dapat menerima segala informasi dan 

pengetahuan terutama cara merawat atau 

mengasuh anak, menjaga kesehatan anak, 

dan memberikan stimulasi yang sesuai 

(Tiara, 2021). Peneliti berasumsi, semakin 

tinggi pendidikan seseorang maka semakin 

luas pula pengetahuan yang dimilikinya 

terutama tentang perkembangan balita, yang 

memungkinkan ibu untuk mencari tahu 

bagaimana cara memberikan stimulasi yang 

baik untuk merangsang perkembangan anak 

agar perkembangan anakk sesuai dengan 

tahapan usianya. 

Mayoritas ibu merupakan ibu rumah 

tangga yaitu sebanyak 44 ibu (50%). 

Sebagian besar ibu adalah ibu rumah tangga 

sehingga mempunyai banyak kesempatan 

untuk dapat berinteraksi antara ibu dan 

anak. Kehadiran orang tua khususnya ibu 

untuk anak dapat meningatkan hubungan 

dan interaksi antara ibu dan anak. Cara yang 

digunakan oleh orang tua saat 

berkomunikasi dan melakukan pengasuhan 

bersama mencerminkan kualitas 

pengasuhan yang diberikan. Interaksi 

dengan individu lain sangat penting untuk 

perkembangan anak. Ini memberikan anak 

kesempatan untuk dapat berkomunikasi 

lebih lanjut (Wulandari, 2019) 

Tabel 2. Distribusi karakteristik anak 

No Karakteristik Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Usia   

 12-18 bulan 21 23,9 

 19-24 bulan 24 27,2 

 25-36 bulan 43 48,9 

 Total 88 100 

2. Jenis kelamin   

 Laki-laki 36 40,9 

 Perempuan 52 59,1 

 Total 88 100 

3. Jumlah saudara   

 <2 25 28,4 

 ≥2 63 71,6 

 Total 88 100 

4. Pengasuhan   

 Ibu 45 51,1 

 Nenek 36 40,9 

 Tetangga 2 2,3 

 Tante 3 3,4 

 Playgrroup 2 2,3 

 Total 88 100 

 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berusia  25-36 bulan 

yaitu sebanyak 43 responden (48,9%). 

Berdasarkan distribusi jenis kelamin, 

mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 52 responden 

(59,1%). Berdasarkan disrtibusi jumlah 

saudara, mayoritas responden mempunyai 

saudara lebih dari sama dengan 2 yaitu 

sebanyak 63 responden (71,6%). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat dilihat bahwa 

mayoritas responden berusia  25-36 bulan 

yaitu sebanyak 43 responden (48,9%). 

Salah satu faktor lingkungan postnatal yang 

mempengaruhi perkembangan anak adalah 
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usia (Soetjiningsih, 2018). Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Ananditha (2017) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia dengan 

perkembangan anak, terutama 

perkembangan motorik kasar. Akibat proses 

pematangan fungsi tubuh dan otot, maka 

kemampuan motorik anak akan semakin 

meningkat dan baik seiring bertambahnya 

usia (Misniarti & Haryani, 2022). 

Mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 52 responden 

(59,1%). Menurut Satrianingrum (2021), 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara anak laki-laki dan perempuan. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Pahlevanian & Ahmadizadeh (2014) 

menyatakan bahwa anak perempuan 

memiliki memiliki pencapaian lebih tinggi 

dibandingkan anak laki-laki dalam 

keterampilan motorik. Mayoritas responden 

mempunyai saudara lebih dari sama dengan 

2 yaitu sebanyak 63 responden (71,6%). 

Jumlah saudara berpengaruh dalam 

menstimulasi perkembangan motorik anak 

yaitu sebagai teman bermain (Yuliasri et al., 

2015). Kecenderungan ini tetap bergantung 

kepada faktor lain yaitu keluarga. Orang tua 

akan mencari tahu berbagai informasi tekait 

perkembangan anak dan menjadikan anak 

pertama sebagai patokan untuk 

perkembangan anak berikutnya (Scarzello 

et al., 2016). 

Sementara berdasarkan pengasuhan 

mayoritas responden diasuh oleh ibu 

sebanyak 45 responden (51,1%). Penelitian 

yang dilakukan oleh Latifah (2016) 

menyebutkan bahwa anak yang memiliki 

kelekatan yang aman dengan ibu dan 

neneknya memiliki skor perkembangan 

yang lebih tinggi daripada anak yang hanya 

memiliki kelekatan yang aman dengan 

nenek ataupun ibunya. Pengasuhan 

merupakan faktor yang mempengaruhi 

interaksi yang dilakukan oleh orang tua 

terhadap anak. Hubungan yang terjalin 

antara pengasuh dan anak dapat 

memberikan rasa aman dan nyaman. 

Tabel 3. Gambaran perkembangan anak 

usia toddler di Kecamatan Sail 

Pekanbaru 

Perkembangan Anak Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Normal 54 61,4 

Suspect 

Untestable 

32 36,3 

2 2,3 

Total 88 100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 88 

responden anak toddler, mayoritas 

perkembangannya normal yaitu sebanyak 

54 responden (61,4%). Pada perkembangan 

anak yang suspect, terdapat 52,9% delay 

pada aspek perkembangan personal sosial 

dan 47,5% caution pada aspek 

perkembangan bahasa.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat dilihat bahwa 

mayorita responden perkembangannya 

normal yaitu sebanyak 54 responden 

(61,4%). Perkembangan yang diteliti 

meliputi perkembangan personal sosial, 

motorik halus, bahasa, dan motorik kasar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Sinaga, 

Abiyoga, dan Syahrin (2019) bahwa dari 

keempat aspek perkembangan yang diteliti 
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pada anak balita, mayoritas 

perkembangannya normal yaitu 

perkembangan personal sosial sebanyak 59 

anak (75,6%), motorik halus sebanyak 63 

anak (80,8%), bahasa sebanyak 59 anak 

(75,6%), dan motorik kasar sebanyak 56 

anak (71,8%). 

Proses maturasi terhadap fungsi psikis 

dan fisik pada anak merupakan pengertian 

lain dari perkembangan (Kelrey & Hatala, 

2022). Sebagai akibat dari proses maturasi, 

anak memiliki kemampuan dalam 

melakukan suatu aktivitas. Pada masa 

toddler, perkembangan motorik kasar dan 

motorik halus berkembangan dengan pesat. 

Anak mulai belajar berjalan, mengenali 

huruf, dan berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar saat masa ini (Pratiwi et al., 2021) 

Penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan hasil bahwa masih terdapat 32 

anak (36,3%) yang perkembangannya 

suspect serta 2 anak untestable. 

Soetjiningsih (2018) menyebutkan bahwa 

faktor genetik dan lingkungan 

mempengaruhi perkembangan anak usia 

toddler. faktor lingkungan psikososial dan 

lingkungan keluarga sangat mempengaruhi 

perkembangan anak. Widianingtyas  (2016) 

menyebutkan bahwa terdapat korelasi 

positif antara stimulasi dengan 

perkembangan anak usia 1-3 tahun.  

Peneliti berasumsi bahwa masih 

terdapat perkembangan anak yang suspect 

dikarenakan kurangnya stimulasi yang 

diberikan oleh keluarga, khususnya orang 

tua. Keluarga merupakan elemen yang tidak 

dapat dipisahkan dari anak. Anak 

membutuhkan orang tua untuk 

mendapatkan stimulasi agar tahapan 

perkembangannya sesuai dengan usia. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang perkembangan anak 

usia toddler di Kecamatan Sail Pekanbaru, 

maka dapat disimpulkan mayoritas ibu 

berusia 26-35 tahun sebanyak 61 ibu 

(69,3%), mayoritas ibu berpendidikan 

tinggi sebanyak 27 ibu (61,4%), mayoritas 

ibu sebagai IRT sebanyak 44 ibu (50%), 

mayoritas responden berusia 25-36 bulan 

sebanyak 43 responden (48,9%), mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 52 responden (59,1%), mayoritas 

responden memiliki jumlah saudara lebih 

dari sama dengan 2 sebanyak 63 responden 

(71,6%), dan mayoritas responden diasuh 

oleh ibu sebanyak 45 responden (51,1%).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

88 responden, mayoritas perkembangan 

anak usia toddler adalah normal sebanyak 

54 responden (61,4%). Penelitan ini 

memiliki keterbatasan, sehingga disarankan 

untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti 

variabel-variabel yang mempengaruhi 

perkembangan anak usia toddler. 
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